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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Inovasi kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan 
daya saing ekonomi nasional melalui penciptaan nilai tambah, 
produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis peran inovasi kewirausahaan dalam meningkatkan 
daya saing ekonomi nasional menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR). Penelitian dilakukan dengan 
mensintesis 15 artikel ilmiah nasional dan internasional yang telah 
sesuai dengan kriteria inklusi, kemudian dianalisis menggunakan 
analisis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi 
kewirausahaan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing 
melalui penguatan inovasi teknologi, kualitas sumber daya 
manusia, lingkungan kewirausahaan, serta dukungan institusi dan 
infrastruktur. Sebaliknya, lemahnya tata kelola dan tingginya 
tingkat korupsi dapat mengurangi efektivitas inovasi dalam 
mendorong daya saing nasional. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penguatan ekosistem inovasi melalui kebijakan yang 
mendukung kewirausahaan menjadi strategi penting untuk 
meningkatkan daya saing ekonomi nasional secara berkelanjutan.  
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1. INTRODUCTION  

Perkembangan ekonomi global yang semakin kompetitif menuntut setiap negara untuk 
memperkuat daya saing nasional melalui berbagai strategi pembangunan yang berkelanjutan 
(Hidayat, 2025). Salah satu faktor yang dinilai memiliki kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan daya saing ekonomi adalah inovasi kewirausahaan (Lubis et al., 2025). Inovasi tidak 
lagi dipahami sebatas penciptaan produk atau jasa baru, tetapi juga mencakup pengembangan 
model bisnis, pemanfaatan teknologi digital, efisiensi proses produksi, serta kemampuan pelaku 
usaha dalam merespons perubahan pasar secara adaptif. Dalam konteks ekonomi pembangunan, 
kewirausahaan yang inovatif menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi karena mampu 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, memperluas investasi, serta 
memperkuat daya saing industri di tingkat nasional maupun internasional (Arifin et al., 2025; 
Lase et al., 2024). 
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Berbagai negara telah menjadikan inovasi kewirausahaan sebagai bagian penting dalam 
strategi pembangunan ekonomi. Kemajuan teknologi informasi, transformasi digital, serta 
meningkatnya ekonomi berbasis pengetahuan telah mengubah karakteristik persaingan global 
yang sebelumnya bertumpu pada sumber daya alam menjadi berbasis kreativitas, inovasi, dan 
kemampuan menghasilkan nilai tambah (Damanik et al., 2025; Raysharie et al., 2025). Oleh karena 
itu, kemampuan pelaku usaha untuk mengembangkan inovasi secara berkelanjutan menjadi salah 
satu indikator penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif suatu negara. Selain itu, 
keberadaan ekosistem kewirausahaan yang didukung oleh kebijakan pemerintah, lembaga 
pendidikan, akses pembiayaan, dan kolaborasi dengan sektor industri semakin memperkuat 
kontribusi inovasi terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi kewirausahaan berkontribusi 
positif terhadap peningkatan produktivitas perusahaan, pertumbuhan usaha, penciptaan 
lapangan kerja, dan peningkatan daya saing ekonomi (Hidayat, 2025; Jenanu, 2024; Hidayat et al., 
2026; Aisyahrani, 2024). Berbagai bentuk inovasi, seperti inovasi produk, inovasi proses, inovasi 
pemasaran, maupun inovasi organisasi, terbukti mampu meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompleks (Amzul et al., 2024; Mustikowati & 
Tysari, 2014). Di sisi lain, perkembangan digitalisasi turut mendorong munculnya berbagai model 
bisnis baru yang memberikan peluang bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) maupun 
perusahaan rintisan (startup) untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan efisiensi 
operasional (Purba et al., 2025; Rauf et al., 2024). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 
bahwa inovasi kewirausahaan memiliki peran strategis dalam memperkuat fondasi ekonomi 
suatu negara. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan antara inovasi kewirausahaan 
dan daya saing ekonomi nasional masih menunjukkan keragaman perspektif. Sebagian penelitian 
lebih menitikberatkan pada aspek inovasi teknologi (Sutanto et al., 2024; Sandra et al., 2025), 
sementara penelitian lainnya berfokus pada faktor kelembagaan, modal sosial, kebijakan 
pemerintah, kualitas sumber daya manusia, maupun transformasi digital sebagai determinan 
keberhasilan inovasi (Nurullah, 2026; Rohmah et al., 2025; Saptaria, 2022). Perbedaan konteks 
negara, karakteristik industri, metode penelitian, dan indikator pengukuran juga menghasilkan 
temuan yang beragam sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai 
bagaimana inovasi kewirausahaan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing ekonomi 
nasional (Tehseen et al., 2024; Herman, 2018). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 
melakukan sintesis terhadap berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu pendekatan yang sistematis untuk mengintegrasikan berbagai temuan empiris 
sehingga mampu menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai peran inovasi 
kewirausahaan dalam meningkatkan daya saing ekonomi nasional. 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode yang tepat untuk menjawab 
kebutuhan tersebut karena memungkinkan proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis 
literatur dilakukan secara sistematis, transparan, serta dapat direplikasi. Melalui SLR, penelitian 
ini tidak hanya mengidentifikasi perkembangan kajian inovasi kewirausahaan, tetapi juga 
memetakan tema-tema utama penelitian, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan inovasi, 
bentuk kontribusi inovasi terhadap daya saing ekonomi nasional, serta peluang penelitian di masa 
mendatang. Dengan demikian, hasil kajian diharapkan mampu memberikan gambaran 
komprehensif mengenai perkembangan pengetahuan pada bidang inovasi kewirausahaan serta 
menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian sistematis 
terhadap literatur mengenai peran inovasi kewirausahaan dalam meningkatkan daya saing 
ekonomi nasional. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi tren penelitian, 
mengelompokkan tema-tema utama yang berkembang, menganalisis hubungan antara inovasi 
kewirausahaan dan daya saing ekonomi, serta merumuskan agenda penelitian yang masih 
terbuka. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pemerintah dalam 
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merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi berbasis inovasi, bagi pelaku usaha dalam 
memperkuat strategi bisnis yang inovatif, serta bagi akademisi sebagai landasan pengembangan 
penelitian lanjutan mengenai kewirausahaan dan ekonomi pembangunan. 

 
 
2. METHOD 
 Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis hasil-hasil penelitian 
mengenai peran inovasi kewirausahaan dalam meningkatkan daya saing ekonomi nasional. 
Proses kajian dilakukan dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi tahapan identifikasi, penyaringan (screening), 
penilaian kelayakan (eligibility), dan penentuan artikel yang diikutsertakan (inclusion). Dengan 
pedoman PRISMA, literatur yang terkumpul sejumlah 211 artikel yang kemudian diseleksi hingga 
menjadi 15 artikel. Banyaknya literatur atau artikel yang tidak masuk kriteria inklusi disebabkan 
oleh berbagai faktor, seperti tidak memiliki relevansi dengan topik penelitian, tidak tersedianya 
versi full text, duplikasi, diluar rentang tahun yang ditentukan, hingga kualitas yang rendah.  
 Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah bereputasi baik nasional 
maupun internasional, seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar, 
menggunakan kombinasi kata kunci entrepreneurship innovation, entrepreneurial innovation, 
economic competitiveness, national competitiveness, economic development, serta istilah terkait. 
Artikel yang dipilih merupakan artikel penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah peer-
reviewed, tersedia dalam teks lengkap, dan diterbitkan pada rentang tahun 2015–2025. 
 Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis melalui proses ekstraksi data 
dan sintesis kualitatif menggunakan thematic analysis. Informasi penting dari setiap artikel, 
seperti penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, dan temuan utama, dikumpulkan dalam sebuah 
matriks data untuk memudahkan proses perbandingan dan analisis. Selanjutnya, data disintesis 
secara naratif dengan mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan tema-tema utama yang 
berkaitan dengan inovasi kewirausahaan dan daya saing ekonomi nasional. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola temuan, persamaan dan perbedaan hasil 
penelitian, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan kajian pada masa mendatang. 
 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 

Tabel 1. Artikel yang masuk dalam proses analisis 

No Penulis dan Tahun Temuan Utama 

1 Ferreira et al (2017) Inovasi kewirausahaan meningkatkan daya saing nasional, 
namun dampaknya berbeda sesuai tahap pembangunan 
ekonomi negara. 

2 Veiga et al (2020) Kualitas institusi publik memperkuat hubungan antara 
kewirausahaan, inovasi, dan daya saing nasional. 

3 Pawitan et al (2019) Transfer R&D, infrastruktur, dan layanan bisnis merupakan 
faktor utama peningkatan daya saing nasional. 

4 Aisyah & Saputra 
(2021) 

Negara ASEAN dengan tingkat inovasi tinggi memiliki daya 
saing dan pembangunan inklusif yang lebih baik. 

5 Audretsch et al (2015) Inovasi dan kewirausahaan berkontribusi langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan daya saing negara. 

6 Yang et al (2019) Kewirausahaan teknologi meningkatkan daya saing nasional 
terutama pada negara berbasis inovasi. 



                                            E-ISSN: 3090-0271 
                                                                                                    Vol. 2, No: 2, 2026 (Hal. 42-49) 

 

45 
 
https://e.journal.titannusa.org/index.php/jaim  

No Penulis dan Tahun Temuan Utama 

7 Zhang et al (2023) Kombinasi SDM, institusi, teknologi, dan kewirausahaan 
menghasilkan daya saing inovasi tinggi. 

8 Boudreaux (2019) Kewirausahaan mendorong pertumbuhan ekonomi terutama di 
negara dengan institusi yang kuat. 

9 dos Santos (2025) Kewirausahaan meningkatkan inovasi dan daya saing, tetapi 
korupsi melemahkan dampak tersebut. 

10 Indriyani & Senak 
(2024) 

Orientasi kewirausahaan meningkatkan keunggulan bersaing 
melalui kemampuan inovasi. 

11 Soesetio et al (2024) Inovasi proses dan produk meningkatkan daya saing dan 
kinerja usaha kecil. 

12 Patelli et al. (2022) Negara kompetitif memiliki kemampuan inovasi dan 
diversifikasi ekonomi yang tinggi. 

13 Rietveld & Patel 
(2022) 

Lingkungan kewirausahaan nasional penting untuk 
meningkatkan inovasi dan daya saing. 

14 Urbano et al (2022) Inovasi internal perusahaan meningkatkan kemampuan 
bersaing dan kinerja ekonomi. 

15 Farinha et al (2018) Inovasi dan kewirausahaan merupakan determinan utama daya 
saing negara maju dan berkembang. 

 
  Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 
diperoleh temuan bahwa inovasi kewirausahaan merupakan faktor strategis dalam 
meningkatkan daya saing ekonomi nasional. Hampir seluruh penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif antara aktivitas kewirausahaan berbasis inovasi dengan peningkatan 
produktivitas, efisiensi ekonomi, daya saing industri, serta pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Meskipun demikian, besarnya pengaruh inovasi kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
kontekstual seperti kualitas institusi, tingkat pembangunan ekonomi, kapasitas sumber daya 
manusia, kemajuan teknologi, dan lingkungan bisnis nasional. 
1) Inovasi Kewirausahaan sebagai Penggerak Daya Saing Ekonomi Nasional 

 Hasil sintesis menunjukkan bahwa inovasi merupakan inti dari aktivitas 
kewirausahaan yang mampu meningkatkan daya saing ekonomi nasional. Penelitian Ferreira 
et al. (2017) mengungkapkan bahwa inovasi kewirausahaan berkontribusi terhadap 
peningkatan daya saing nasional, meskipun besarnya dampak berbeda pada setiap negara 
sesuai dengan tahap pembangunan ekonominya. Temuan tersebut diperkuat oleh Audretsch 
et al. (2015) yang menyatakan bahwa inovasi dan kewirausahaan memberikan kontribusi 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus memperkuat daya saing nasional. Hasil 
serupa juga ditemukan oleh Farinha et al. (2018) yang menempatkan inovasi dan 
kewirausahaan sebagai determinan utama daya saing baik pada negara maju maupun negara 
berkembang. Dengan demikian, inovasi tidak hanya menciptakan nilai tambah pada tingkat 
perusahaan, tetapi juga menjadi motor penggerak transformasi ekonomi nasional. 
 Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa inovasi kewirausahaan mampu 
menghasilkan keunggulan kompetitif melalui penciptaan produk, layanan, maupun model 
bisnis baru yang meningkatkan produktivitas nasional. Negara yang mampu menciptakan 
ekosistem inovasi yang kondusif cenderung memiliki tingkat daya saing yang lebih tinggi 
dibandingkan negara yang masih mengandalkan keunggulan berbasis sumber daya alam. 
Oleh karena itu, inovasi kewirausahaan dapat dipandang sebagai salah satu fondasi utama 
pembangunan ekonomi berbasis pengetahuan. 

2) Peran Institusi dan Lingkungan Nasional dalam Memperkuat Inovasi 
 Analisis literatur menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi kewirausahaan tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha, tetapi juga ditentukan oleh kualitas 
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institusi dan lingkungan nasional. Veiga et al. (2020) menemukan bahwa kualitas institusi 
publik memperkuat hubungan antara kewirausahaan, inovasi, dan daya saing nasional. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian Boudreaux (2019) yang menyatakan bahwa kontribusi 
kewirausahaan terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi lebih besar pada negara yang 
memiliki institusi yang kuat. Rietveld dan Patel (2022) juga menegaskan pentingnya 
lingkungan kewirausahaan nasional dalam mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing 
ekonomi. 
 Sebaliknya, kelemahan institusi dapat mengurangi efektivitas inovasi. Hal tersebut 
dibuktikan oleh dos Santos (2025) yang menemukan bahwa korupsi menjadi faktor yang 
melemahkan hubungan antara kewirausahaan, inovasi, dan daya saing nasional. Dengan kata 
lain, keberhasilan inovasi kewirausahaan sangat bergantung pada terciptanya tata kelola 
pemerintahan yang baik, kepastian hukum, perlindungan hak kekayaan intelektual, serta 
kebijakan publik yang mendukung aktivitas bisnis dan investasi. 

3) Teknologi, Penelitian, dan Infrastruktur sebagai Pendukung Inovasi 
 Tema penting lainnya yang muncul dalam kajian ini adalah peran teknologi, 
penelitian, dan infrastruktur dalam memperkuat inovasi kewirausahaan. Pawitan et al. 
(2019) menunjukkan bahwa transfer hasil penelitian dan pengembangan (R&D), 
ketersediaan infrastruktur, serta layanan bisnis merupakan faktor utama dalam 
meningkatkan daya saing nasional. Temuan tersebut diperkuat oleh Yang et al. (2019) yang 
menjelaskan bahwa kewirausahaan berbasis teknologi memberikan kontribusi yang sangat 
besar terhadap daya saing nasional, khususnya pada negara yang telah memasuki ekonomi 
berbasis inovasi. 
 Selanjutnya, Zhang et al. (2023) menemukan bahwa kombinasi antara kualitas 
sumber daya manusia, institusi yang efektif, penguasaan teknologi, dan aktivitas 
kewirausahaan menghasilkan tingkat daya saing inovasi yang tinggi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa inovasi kewirausahaan tidak dapat berkembang secara optimal tanpa 
dukungan ekosistem inovasi yang mencakup investasi pada penelitian, digitalisasi, 
pengembangan teknologi, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

4) Dampak Inovasi terhadap Daya Saing Perusahaan dan Perekonomian 
 Selain memberikan dampak pada tingkat nasional, inovasi kewirausahaan juga 
meningkatkan daya saing pada tingkat perusahaan. Indriyani dan Senak (2024) menemukan 
bahwa orientasi kewirausahaan meningkatkan keunggulan bersaing melalui kemampuan 
inovasi. Sejalan dengan temuan tersebut, Soesetio et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi 
proses maupun inovasi produk mampu meningkatkan daya saing serta kinerja usaha kecil 
secara signifikan. Urbano et al. (2022) juga menyimpulkan bahwa inovasi internal 
perusahaan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan bersaing sekaligus 
memperbaiki kinerja ekonomi perusahaan. 
 Hasil sintesis ini menunjukkan adanya hubungan berjenjang (multilevel effect), yaitu 
inovasi pada tingkat perusahaan meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha, yang 
selanjutnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan daya saing industri dan 
perekonomian nasional. Dengan demikian, penguatan inovasi pada sektor usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) maupun perusahaan besar merupakan strategi penting dalam 
memperkuat struktur ekonomi nasional. 

5) Inovasi sebagai Pendukung Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan 
 Literatur yang dianalisis juga menunjukkan bahwa inovasi kewirausahaan 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Aisyah 
dan Saputra (2021) menemukan bahwa negara-negara ASEAN dengan tingkat inovasi yang 
tinggi memiliki daya saing ekonomi sekaligus pembangunan inklusif yang lebih baik. 
Sementara itu, Patelli et al. (2022) menunjukkan bahwa negara yang memiliki tingkat daya 
saing tinggi umumnya ditandai oleh kemampuan inovasi yang kuat disertai diversifikasi 
ekonomi yang lebih luas. 
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 Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi kewirausahaan tidak hanya 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi jangka pendek, tetapi juga meningkatkan ketahanan 
ekonomi melalui diversifikasi sektor usaha, penciptaan lapangan kerja, peningkatan 
produktivitas nasional, serta kemampuan negara dalam menghadapi perubahan ekonomi 
global. Oleh karena itu, pengembangan inovasi kewirausahaan perlu ditempatkan sebagai 
bagian integral dari strategi pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan. 

  Berdasarkan keseluruhan artikel yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa inovasi 
kewirausahaan memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan daya saing ekonomi 
nasional melalui beberapa mekanisme utama, yaitu meningkatkan produktivitas dan 
pertumbuhan ekonomi, memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan, mendorong 
pemanfaatan teknologi dan hasil penelitian, meningkatkan efektivitas institusi ekonomi, serta 
menciptakan pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Namun demikian, 
efektivitas inovasi kewirausahaan dipengaruhi oleh kualitas institusi, tingkat korupsi, kapasitas 
sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, lingkungan bisnis, dan kesiapan teknologi. Oleh 
karena itu, kebijakan pembangunan nasional perlu diarahkan pada penciptaan ekosistem inovasi 
yang terintegrasi melalui penguatan sistem pendidikan, investasi penelitian dan pengembangan, 
digitalisasi industri, reformasi kelembagaan, serta peningkatan kapasitas pelaku usaha agar 
inovasi kewirausahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal terhadap peningkatan daya 
saing ekonomi nasional. 
 
 
4. CONCLUSION 
  Hasil systematic literature review terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa inovasi 
kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi 
nasional. Inovasi yang diwujudkan melalui pengembangan produk, proses, teknologi, maupun 
model bisnis terbukti mampu meningkatkan produktivitas, memperkuat keunggulan kompetitif 
perusahaan, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mendukung pembangunan ekonomi yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, efektivitas inovasi kewirausahaan sangat dipengaruhi 
oleh faktor pendukung seperti kualitas institusi, kapasitas sumber daya manusia, infrastruktur, 
transfer penelitian dan pengembangan (R&D), lingkungan kewirausahaan, serta pemanfaatan 
teknologi. Sebaliknya, kelemahan tata kelola dan tingginya tingkat korupsi dapat mengurangi 
kontribusi inovasi terhadap peningkatan daya saing nasional. 
  Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan daya saing 
ekonomi nasional memerlukan pembangunan ekosistem inovasi yang terintegrasi melalui sinergi 
antara pemerintah, dunia usaha, perguruan tinggi, dan lembaga penelitian. Kebijakan publik perlu 
diarahkan pada penguatan kualitas institusi, peningkatan investasi dalam riset dan inovasi, 
pengembangan kewirausahaan berbasis teknologi, serta peningkatan kapasitas pelaku usaha agar 
inovasi dapat berkembang secara optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengombinasikan pendekatan systematic literature review dengan analisis bibliometrik atau 
meta-analisis sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
perkembangan penelitian inovasi kewirausahaan serta arah pengembangannya dalam 
meningkatkan daya saing ekonomi nasional. 
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